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Kepemimpinan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
bermasyarakat, baik dalam organisasi maupun pemerintahan. Namun, konsep
kepeimpinan dalam masyarakat sering kali tidak selaras dengan nilai-nilai yang
diajarkan dalam Buddhisme. Permasalahan utama yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana banyak pemimpin dalam praktiknya justru
bertentangan dengan prinsip-prinsip Buddhis, seperti kecenderungan terhadap

keserakahan, kebencian, dan delusi.

Ajaran Buddha menekankan kepemimpinan yang berbasis kebijaksanaan,
moralitas dan kasih sayang, sebagaimana tercantum dalam berbagai sutta utama.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep kepemimpinan menurut
ajaran Buddha dan bagaimana nilai-nilai dalam sutta utama dapat diaplikasikan
dalam konteks kepemimpinan modern. Kepemimpinan pada organisasi atau
Lembaga masyarakat sering kali berorientasi pada kekuasaan, keuntungan
pribadi, serta pengaruh politik yang tidak selalu berpihak pada kesejahteraan
Masyarakat. Hal ini bertentangan dengan konsep Dasa Rajadhamma (Sepuluh
Kebajikan Seorang Raja) dalam ajaran Buddha, yang menekankan bahwa seorang
pemimpin ideal harus memiliki kemurahan hati, kejujuran, integritas, dan

kesabaran.

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan menganalisis
berbagai sutta yang relevan, untuk memahami bagaimana ajaran Buddha
mengenai kepemimpinan dapat menjadi pedoman dalam membangun tata
pemerintahan yang berlandaskan kebajikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep kepemimpinan dalam ajaran Buddha lebih berorientasi pada pelayanan
dan kesejahteraan rakyat, bukan pada kepentingan pribadi atau kelompok

tertentu.

Kata Kunci: Agama Buddha, Dasa Rajadhamma, Kebijaksanaan, Kepemimpinan,
Sutta.
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